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BAB |

PENDAHULUAN

11. LATAR BELAKANG

Apabila kita berhicara mengenai wanita, khususnya wanita Jepang,
masih banyak orang yang beranggapan bahwa kehidupan wanita Jepang
masih diatur oleh nilai-nilai tradisional # yang ada dalam kehidupan
masyarakat feodal, atau dengan kata lain mereka masih hidup pada skala
yang sempit dalam lingkungan keluarga yang mengatur kehidupan mereka
dengan aturan-aturan yang kefat. Menurut Wallace yang dikutip oleh Siti
Hidayat Amal (1995:113) menjelaskan bahwa:

Keluarga seperti suatu organisme hidup, jka salah satu
bagian atau sub struktur tidek dapat menjalankan fungsinya
maka keluarga tidak akan  berfungsi sebagaimana
mestinya. Anggota keluaraga terdiri derfl  suamifayah,
istrifibu, keduanya berperan sebagai orang tua, serta anak-
ansk baik lakilaki ‘maupun perempuan. Masing-masing
anggota keluarga sesuvai dengan statusnya memiliki peran-
peran dan fungfsnya yang saling menunjang'

Wanita sebagai anggota keluarga dapat berperan sebagai anak ketka
dia belum menikah, dapat juga bDerperan sebagai istri setelah menikah dan
apabila da sudah mempunyai anak, wania berperan juga sebagai ibu &
dalam keluarganya.

Menurut Saparinah Sadli (199571) yang dimaksudkan dengan peran

adalah -

FPola perilaku yang ditentukan bag seorang yang mengisi
kedudukan lerlentu. Dalam  setigp  masyarakat,
perempuan dan laki-laki ditentukan untuk mengisi peran
seksual tertentu. Tergantung darl lingkungan budaya,
tingkal sosial ekonomi, umur, dgama dan sebagainya,
' Siti Hidavat Amale "Peretman Tang Berprespebtifs Perempiran” Dalam Kajian Wanitn Dalam
Pembangman, Penyunilng ; T, lromi. Jakarta, 1995
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Peran seksual terdin dari sejumlah perilaku yang
diharapkan dan seseorang dalam meéngisi sualu posisi
atau kedudukan.?

Wanita Jepang yang sudah menikah skan memasuki dunia kehidupan
yang baru, yang akan mengambil peran sebagal istri, dan kalau sudah
mempunyai anak, dia akan berperan sebagai ibu yang diharapkan dapat
membesarkan dan mendidik anak-anaknya dengan ba'lkq Peran wanita
Jepang sebagal seorang ibu akan menimbulkan panggilan khusus yang
disebut dengan okasan.

Okaasan (ibu) adalah panggilan/sebutan yang sangat ideal bag seorang
wanita Jepang yang telah melahirkan, dan yang membangkitkan perasaan
lerikat, kebahagizan, keamanan, kehangatan dan pahit manis kenangan
masa kecl.” Sementara - Otoosan {bapak) adalah simbol kekuasaan dan
disiplin. fou adalah perwujudan cinta dan kehangatan yang tiada hentinya,
YIBahkan 'jika sang ibu sangat Kkeras, kekerasannya dipercaya sebagai
pengaranan cinta dan naiuri alaminya demi menyiapkan anaknya untuk
peran yang diharapkannya untuk dimainkan dalam masyarakat sebagai orang
dewasa yang bertanggung jawab. Jika peran ayah adalah menerapkan
otoritasnya, sebalknya ibu melengkapi kekerasannya dan menyediakan
perindungan yang melindung anaknya dan menjadi mediator dalam
berhubungan dengan ayah. Ayah-ayah zaman sekarang mungkin adalah
pendukung keluarga secars materi, tetapl ibulah yang memperhatikan
kesehatan dan kebaikan setiap anggota keluarga menjalankan rumah tangga
dan menjaga kekuatan |katan keluarga. Teknk ibu Jepang dalam

mambesarkan anak, melukiskan keshangatan dan fungsi rumah secara nyata

= Sapnrinal SadlFlentines Gender dat Peronan Gemder”, Kajian Wanita Dnlam Peinhangunati,
Penyuming @ T.O Jhroniil993,




dan simbolis diatur oleh ibu dalam pikiran anak-anaknyz membentuk ikatan
yang kual antara rumah dan ibu.|

(Y Pada masa sebelum Perang Dunia ke |l ketika sistemn Kkeluarga

tradisicnal £ mash dianut, nilai-nilai tradisional diajarkan secara turun-
temurun cleh orang ttanya (terutama ibunya). Dalam nilgi-nilai tradisional ni
wanita diajarkan untuk berdingkah laku sesuai dengan umur dan peranannya
dalam masyarakat® Adanya pengaruh Konfusius d dalam nilai tradisional
menciptakan suatu kondisi yang disebut Danson johi, yaitu menghormati laki-
laki dan merendehkan wanita, Sshingga pria mempunyai peranan yang bssar
dan penting, bak dalam rumah tangga maupun o dzlam masyarakat,
sebaliknya kondisi ini sangat memojokkan kedudukan wanita d dalam
menjalani kehidupannya. = .
~ " Pemberlakuan polittk pintu terbuka oleh Jepang di tahun 1868 yang
dikenal dengan Restorasi Meiji, mengakibatkan perubshan secara besar-
besaran d segala bidang Salah satu bentuk dari perubahan tersebut adalah
berubahnya pandangan aum pria terbadap wanita dan kedudukan bu rumah
tangga. Keberadaan wanita dalam dunia kerjg mutal diperhitungkan dan
wanita pun semakin mempunyal kesempatan untu_l-: melebarkan sayapnya
dalam berbagai lapangan pekerjaan. Kesempatan ini juga ditunjang oleh
tingginya tingkat pendidikan yang dapat dicapai oleh wanita Jepang.
Sekalpun wanila lelah digkui keberadaannya tetapi muncuinya tenaga
keria wanita bukan berarti tidak mengalami hambatan. Baru setelah Perang

Dunia k& Il setelah diresmikannya Undang-Undang Dasar Jepang pada

tahun 1947 lerdapat suatu kejelasan yang past, terutama perlindungan

"Sundke Iwap” The Jeponere Woman, Traduional fage and Chonging Reofine” 1993 hal L
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terhadap kaum wanita dan jaminan di atas hukum terhadap persamaan hak,
serla dihilangkannya perbedaan hukum berdasarkan jenis kelamin.

s %J};k;itzzﬂ lain yang _timbul setelah Perang Dunia ke | d Jepang adalah
berubahnya tatanan kehidupan dalam masyarakat Jepang. Sistem le yang
sejak dahulu selalu dipegang teguh secara turun temurun, sedikit demi sedikit
mulai ditinggalkan sampai akhirnya dihapuskan oleh pemerintah Jepang.
Sektor industri yang hancur akibat perang mulai  membenahi diri kembali
yang selanjutnya membawa pengaruh pada tingginya permintaan kebutuhan
akan tenaga kerja. ‘Dengan adenya atau terbukanya kesempatan kerja bagi
kaum wanita, maka peran wanita Jepang bukan hanya terbatas d dalam
rumsh saja, tetapl pasar tenaga kerja juge membutuhkan pergn wanita dalam
bidang-bidang pekerjaan tertentu. Keadaan inl membawa keunlungan bagi
kaum wanita lanpa lerkecusii juga bagl para bu rumah tangga. Namun
demikian tidak sedikit kendala yang mereka hadapi diantaranya bagi wanita
yang telah menikah, mereka tidsk dapat bekerja secars penuh (full-lime)
dikarenakan meraka memiliki kewajban mengasuh anak dan mengurus
rumah tangga, diskriminasi pekerjgan yang diterapkan cleh perusahaan serta
rendshnya upah yang mereka tenma.

Dewasa ni meningkainya jumlah bu rumah tangga yang terlibat dalamb_
pekerjaan antara lain diakibatkan oleh tingginya tingkat pendidkan yang telah
dicapai oleh wanita Jepang serfa sedkitnya jumliah anak yang dimiliki.
Meskipun demikian kemajuan yang telah dicapai oleh wanita, lidak membuat
mereka melupakan Keluarganya dan anak tetap sebagai prioritas utama
mereka Adanya keterbatasan wakte dan keluarga sebagai prioritas membuat
mereka cenderung unfuk lebih memilih bekerja secara sambilan daripada

bekerja d perusanaan sebagai karyawan tetap.
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Dengan adanya kenyataan-kenyataan yang seperti ini, yang membuat
penulis merasa tertark ingin mengungkapkan lebih lanjut fentang wanita
Jepang dewasa ini Khususnya mereka yang berperan sebagai ibu rumah

tangga dan pekerja serta permasalahan yang dhadapinya,

1.2. PERMASALAHAN

Calam pembahasan ini penulis mencoba untuk menguraikan peran
wanfta Jepang sebagai bu rumah tangga dan pekerja setelah Perang Dunia
ke 1.
1.3. TWJUAN PENULISAN

Dengan dibuatnya penulisan skripst Ini, - penulis ingin menunjukkan
bahwa pemberlskuan  Undang-Undang Dasar Jepang vang baru.  dan
diresmikan pada tahun 1947 telah membawa perubahan yang sengat berarti
bag kaum wanita, khususnya bag ibu rumah tangga, dalam hubungannya

dengan peker@an d Iuar rumah,

14, RUANG LINGKUF FERMASALAHAN
Dalzm pembahasan ini penulis membatasi permasalahan pada peran
wanita Jepang khususnya ibu rumah tangga o dalam den d luar keluarga

setelah Perang Dunia ke |

1.5 METODE PENULISAN

Dalam usaha mendapatkan bahan-bahan untuk penulisan skripsi inf
penulis memusatkan perhatian pada penélitian kepustakaan. Uniuk ity
penulis telah memanfaatkan buku-buky yang ada d perpustakaan

Universitas Darma Persada, koleksi dari Dosen Pembimbing, Perpustakaan
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Kebudayaan Jepang, Perpuslakazn Pusat Kajian Jepang dan Perpustakaan
Fakuilas Sasira Univeritas Indenesia.

Sebagai bahan-bahan rujukan yang utama adalah buku yang ditulis
oleh Man Saso yang berjudul Women 1 The Japanese Work Place dan biku
karya Sumiko wao yang berjudul The Japanese Wormen, Tradiionsl Image

and Changing Rediily.

16. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penjabaran  skripsi ini  pendlis membagi pembahasan
permasalahan ke dalam & {lima} bab sebagai berikut :
BAB | ; PENDAHULUAN.
11.Latar Belakang
1.2Permasalahan
1.3. Tupan Penulisan
1.4, Ruang Lingkup Permasalahan
15 Metode Penulisan

1.6. Sistematika PenUlisan

BAB I : PERAN DAN KEDUDUKAN IBU RUMAH TANGGA D
DALAM KELUARGA,
21.Peran Ibu Rumah tangga Dalam Keluarga Sabalum
Perang Dunia ke H,
2.2. Peran tu Rumah Tangga Dalam Keluarga Jepang
Dewasa in.

23 Kegiatan bu Rumah Tangga Yang Merunjang

¢




Pendidikan Anak

. FENOMENA MUNCULNYA TENAGA KERJA WANITA
TERUTAMA PADA BU RUMAH TANGGA.

31 L atar Belakang Munculnya Tenaga Kerja Wanita.

12 Kelerlibatan bu Rumah Tangga Dengan Dunia Kerja

33. Bentuk Pekerjaan Dan Kondisi Kerja lbu Rumah

Tangga

. KENDALA YANG DIHADAP! OLEH BU RUMAH
TANGGA YANG BEKERJA DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN KELUARGA.

4 1. Pengadaan Fasilitas Penitipan Anak.

4 2Kurangnya Kerasama Suami Dalam Urusan

Rumah Tangga.
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